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ABSTRAK

HIV/AIDS di Gorontalo menjadi kekhawatiran tersendiri bagi masyarakat dan pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Gorontalo . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa upaya Komisi Penanggulangan AIDS dalam mensosialisasikan bahaya virus HIV dan AIDS di Provinsi Gorontalo. Jenis penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif yang mengedepankan face to face atau mewawancarai secara lansgung terhadap sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo telah berjalan dengan baik. Strategi KPA menggunakan langkah promosi kesehatan, pencegahan penularan HIV, pemeriksaan, pengobatan, perawatan, dukungan, dan rehabilitasi. Namun ada beberapa kekurangan yaitu tenaga pelaksana penanggulangan yang perlu dioptimalkan, dan juga fasilitas rehabilitasi potensi diri ODHA kurang memadai. Selain kekurangan tersebut, hambatan lain yaitu kurangnya pengetahuan masyarakat terkait HIV/AIDS semakin menyulitkan kinerja KPA Provinsi Gorontalo. Hal tersebut dapat diatasi melalui bekerjasama pemerintah dengan pihak telekomunikasi online dan offline di Gorontalo, meningkatkan lapangan kerja untuk ODHA, serta mengoptimalkan kinerja KPA dalam pelaksanaan Kata Kunci : Upaya, Strategi, Penanggulangan, HIV dan AIDS, ODHA.
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ABSTRACT

HIV / AIDS in Gorontalo is a particular concern for the community and district / city government in Gorontalo Province. The purpose of this study was to analyze the efforts of the AIDS Commission in disseminating the dangers of the HIV and AIDS virus in Gorontalo Province. This type of research is in the form of a qualitative descriptive that puts forward face to face or direct interviews with sources. The results showed that the strategy of the Gorontalo Province AIDS Commission has worked well. The KPA strategy uses health promotion measures, prevention of HIV transmission, testing, treatment, care, support, and rehabilitation. However, there are a number of shortcomings, namely the response personnel that need to be optimized, and also inadequate facilities for rehabilitation of PLHIV potential self. Apart from these shortcomings, another obstacle is the lack of public knowledge regarding HIV / AIDS which has made the performance of the Gorontalo Province KPA even more difficult. This can be overcome by collaborating with the government with online and offline telecommunications in Gorontalo, increasing employment for PLWHA, and optimizing the performance of KPA in implementing Key words: Efforts, Strategies, Prevention, HIV and AIDS, PLWHA.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Komunikasi memiliki banyak fungsi dalam kehidupan sehari-hari. Melalui komunikasi seseorang ataupun sekelompok orang akan mendapatkan sebuah informasi, baik informasi yang dilakukan antara dua individu atau lebih. Informasi akan didapatkan apabila menerima informasi dari orang lain, begitupun sebaliknya komunikasi memiliki kaitan erat dengan masyarakat. Komunikasi memiliki peran penting karena komunikasi adalah suatu proses timbal balik atau bertukar fikiran antar satu orang atau lebih. Contohnya seperti disaat suatu desa atau wilayah mengadakan sebuah acara, maka kepala desa, perangkat desa, dan masyarakat harus kompak. Maka dari itu harus ada komunikasi antara perangkat desa dengan masyarakat.

Dengan komunikasi, masyarakat dapat saling menyesuaikan diri antara yang satu dengan yang lainnya. Dengan adanya saling menyesuaikan diri tersebut, maka individu sebagai bagian dari masyarkaat tidak akan tercerai-berai.. Melalui komunikasi juga masyarakat bisa menjaga dam memelihara hubungan yang harmonis diantara sesama. Dengan komunikasi juga masyarakat bisa memelihara norma, nilai dan perilaku. Jika dalam masyarakat tidak ada komunikasi yang baik maka akan kerap terjadi miss komunikasi atau kesalahpahaman dalam berkomunikasi. Tanpa berkomunikasi masyarakat tidak akan tahu berbagai
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macam hal, termasuk hal sekecilpun seperti makan, minum dan berbicara, karena

perilaku dipelajari melalui interaksi dan pergaulan dengan lingkungan di sekitar

kita dengancara berkomunikasi.

Dalam usaha mencapai komunikasi yang efektif tentunya dibutuhkan strategi komunikasi yang tepat. Strategi komunikasi yang dimaksud adalah yang mengacu pada perencanaan dan manajemen yang tepat untuk mencapai satu tujuan. Strategi komunikasi merupakan pendekatan komunikasi yang sifatnya menyeluruh yang diambil dalam menghadapi berbagai tantangan selama terjadinya proses komunikasi. Bermacam-macam pendekatan bisa dilakukan disesuaikan dengan kondisi serta situasi yang sedang dihadapi sewaktu berlangsungnya komunikasi. Pendekatan tersebut bisa dijadikan dasar dan kerangka kerja bagi perencanaan komunikasi berikutnya.

Strategi
komunikasi
sendiri
sangat
sering
digunakan
oleh
lembaga

independen  seperti  Komisi  Penanggulangan  Aids  saat  ini  juga  mulai  gencar-

gencarnya melakukan
pemaksimalan tugas, fungsi dan program kerja dengan

menggunakan
strategi
komunikasi
melalui
beberapa
media
massa.
Komisi

Penanggulangan Aids memiliki sekelumit persoalan yang mempengaruhi tugas

dan
fungsi
dari
KPA
itu
sendiri.
Paling
mendasar
persoalan
Komisi

Penangggulangan Aids adalah proses sosialisasi ataupun penyuluhan,pemantauan,

pengendalian, dan penanggulangan HIV dan AIDS di masyarakat yang dinilai

belum maksimal. Masalah ini tidak lepas dari
minimnya juga anggaran Komisi

Penanggulangan Aids, padahal dewasa ini HIV dan AIDS semakin berpotensi

menjadi masalah besar dalam pembangunan masyarakat di Indonesia.

Seperti  diketahui  bahwa  Komisi  Penanggulan  Aids  merupakan  sebuah

lembaga yang dibentuk berdasarkan keputusan Presiden No. 36 tahun 1994. Baru
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ditahun 2006 muncul peraturan presiden No. 75 tentang KPAN. Salah satu latar belakang munculnya peraturan Presiden adalah untuk meningkatkan upaya penanggulangan HIV dan Aids serta menyempurnakan tugas, fungsi dan keanggotaan KPAN.Lembaga resmi ini dibentuk dalam rangka pencegahan dan penaggulangan HIV dan Aids di Indonesia secara menyeluruh, terpadu, dan terkoordinasi serta merupakan komisi yangbersifat lintas sektor. Dalam perpres

2006 secara jelas telah mengulas mengenai pelibatan orang yang terdampak HIV danAids atau ODHA orang dengan HIV/AIDS dalam susunan organisasi KPA. Perpres juga menyebutkan perlunya dibentuk KPA tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota. Dimana tingkat Provinsi diketuai langsung oleh Gubernur sedangkan Kabupaten dan Kota itu Bupati dan Walikota.

Pembentukan Komisi Penanggulangan Aids di tingkat daerah adalah sebuah keharusan, karena mengingat bahaya virus HIV dan Aids dapat mempengaruhiberbagai macam aspek diantaranya aspek politik, aspek ekonomi, aspek sosial serta aspek budaya.

Dapat dijelaskan secara singkat bahwa Infeksi human immunodeficiency virus (HIV) adalah penyakit kompleks yang mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. Sementara acquiredimmunodeficiency syndrome (AIDS) merupakan bentuk lanjutan dari infeksi HIV. Sejauh ini lebih dari jutaan orang diseluruh dunia telah terinfeksi HIV dan tidak sedikit berakibat pada kematian. Maraknya penyebaran HIV dan Aids ini pun merisaukan banyak pihak baik yang terlibat langsung maupun yang tidak langsung.
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Penyebaran penyakkit ini sangat cepat dan sering tanpa disadari oleh korban yang terjangkitSehingganya dengan bahaya virus HIV dan Aids ini, sosialissasi ataupun penyuluhan terhadap masyarakat sangat diperlukan.Lebih lanjut dimana minimnya kesadaran antara korban pengidap penyakit HIV dan Aids yang juga dipengaruhi sempitnya pengetahuan masyarakat tentang cara mengenali fisik dari penderita masih menjadi inti permasalahan. Selain itupula minat masyarakat untuk melakukan uji kesehatan diri terhadap penularan virus HIV dan Aids sangat kurang. Dan inikemungkinan besar kurangnya penyebaran informasi mengenai HIV dan Aids itu sendiri.

Fenomena besar tentang pengaruh HIV dan Aids telah menimbulkan teror bagi generasi muda saat ini. Generasi muda diharapkan terjauhi dari penyakit menular HIV dan Aids dan mampu menjadi penerus pembangunan bangsa. Seperti pembangunan, karakter, ekonomi, pendidikan, dan termasuk proses pembangunan kesehatan penduduk. Proses pembangunan kesehatan penduduk sangat penting untuk dilakukan karena bisa meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang pada akhirnya menjadikan sumber daya manusia SDM kita

mampu bersaing dengan penduduk luar negri. Peranan keberhasilan pembangunan kesehatan turut menentukan kualitas sumber daya manusia.

Penduduk dengan kondisi kesehatan yang baik akan menjadi faktor yang merupakan penunjang bagi berhasilnya program-program pembangunan yang dilaksanakan disemua bidang. Baik itu program pendidikan, program ekonomi, program pertanian dan berbagai program-program lainnya yang dijalankan. Itu bermakna bahwa pembangunan nasional yang dilaksanakan di seluruh bidang
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akan bisa berjalan optimal dalam pencapaiannya bila kesehatan penduduk juga berhasil dilakukan.

Walaupun sudah cukup banyak orang yang punya kesadaran mengenai kesehatan, tetapi masih ada juga orang-orang yangbersikap tidak perduli dengan kesehatannya bahkan mempunyai perilaku yang tidak sehata dalam menjalani keseharian mereka. Salah satu contoh perilaku hidup tidak sehat yang dilakukan oleh sebagaian orang adalah dengan melakukan seks bebas dengan pasangan yang tidak atau belum sah. Para anak muda dan remaja yang menggunakan narkoba dimana penularannya melalui jarum suntik, dan sebagainya. Perilaku tidak sehat inilah yang membuat seseorang lebih rentan untuk terkena penyakit menular yakni HIV dan Aids. Sehingga berdasarkan penejalasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Strategi Komunikasi Komisi

Penanggulangan Aids Provinsi Gorontalo Dalam Mengkampanyekan Bahaya

Virus HIV Dan AIDS “
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1.2 RumusanMasalah

1.2.1
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskanbagaimana strategi Komisi Penanggulangan Aids Provinsi Gorontalo dalam mensosialisasikan bahaya HIV dan Aids?

1.2.2
Faktor apa yang menghambat proses sosialissasi bahaya HIV dan Aids?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi Komisi Penanggulangan Aids Provinsi Gorontalo dalam mensosialisasikan bahaya HIV dan Aids.

1.3.2
Untuk mengetahui faktor yang menghambat proses sosialisasibahaya HIV dan Aids

1.4 Manfaat Penelitian

Adapulamanfaatyang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :

1.4.1
Bagi Masyarakat

Meningkatkan pengetahuan dan menanamkan sikap yang baik kepada masyarakat dalam upaya pencegahan HIV dan Aids serta membantu meningkatkan kepedulian terhadap pengendalian HIV dan Aids.

1.4.2
Bagi Instansi Terkait

Bisa dijadikan acuan untuk menyusun kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan penanggulangan dan evaluasi untuk pencegahan penyakit HIV dan Aids.
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1.4.3
Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi untuk melakukan penelitian sejenis yang lebih luas dan upaya pengembangan lebih lanjut dengan bidang kajian mengenai strategi komunikasi khususnya tentang segala yang berhubungan dengan HIV dan Aids
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komunikasi

Komunikasiadalah suatu hal yang paling mendasar dalam hidup seorang manusia. Aapapun yang dilakukan dan akan dilakukan oleh manusia dalam kesehariannya tidak akan terlepas dari komunikasi. Komunikasi menjadi dasar dan fenomena hingga terbentuknya suatu komunitas masyarakat dimana mereka salaing berhubungan satu dengan lainnya kemudian saling membagi informasi serta saling bertukar pesan diantara mereka demi mencapai tujuan bersama. Komunikasi akan efektif terjadi jika terjadi kesepahaman diantara sumber yang menyampaikan pesan dengan orang yang menerima pesan tersbeut. (Suwardi, 2005:13)

Berikut ini adalah beberapa pengertian komunikasi menurut para ahli :

Moor (1993:13) mengemukakan devinsi bahwa komunikasi adalah penyampaian pengertian antarindividu. Menurutnya bahwa semua manusia mempunyai kapasitas untuk menyampaiakn apapun maksudnya, perasaannya, dan juga pengetahuan serta pengalamannya pada orang lain. Intinya adalah bahwa komunikasi merupakan suatu situasi dimana satu sumber menyampaikan pesannya kepada seseorang lain sebagai penerima dengan upaya untuk memberukan pengaruh pada penerima itu.
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Verderber menyatakan bahwa komunikasi memiliki 2 fungsi. Yang pertama yaitu fungsi sosial, dimana berfungsi untuk kesenangan, ikatan diantara satu dengan lainnya, serta dibangun dan dibinanya suatu hubungan. Yang kedua yaitu fungsi pengambilam keputusan, dimana adanya keputusan yang diambil untuk melakukan atau tidak terhadap sesuatu hal pada suatu waktu yang tertentu.

Menurut Carl I. Hovland, komunikasi adalah upaya sistematis dalam melakukan perumusan dengan tegas terkait asas dalam menyampaikan informasi serta pembentukan sikap dan pendapat.

Menurut S. Ruky, komunikasi yaitu proses pertukaran pesan, dimana pesan yang dipertukarkan ini bisa dalam bentuk ide, realita, apa yang dirasakan, dan informasi diantara satu orang ke orang yang lainnya. Proses tersebut bertujuan untuk memberikan pengaruh serta melakukan perubahan informasi dan juga tingkah laku dari orang yang menerima pesan itu.

Dari uraian di atas bisa ditarik suatu kesimpulan bahwa komunikasi adalah proses disampaikannya sebuah pesan dan diterimanya pesan tersebut dari satu orang atau kelompok kepada seorang lainnya atau satu kelompok lainnya. Dimana pesan tersebut dikirmkan baik secara langsung ataupun melalui saluran atau chanel hingga bisa timbul suatu penngertian dan pemahaman bersama dalam rangka mencapai satu tujuan.
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2.2 Definisi Strategi

Strategi adalah salah satu poin penting yang pelru diperhatikan oleh suatu lembaga atau perusahaan demi kelangsungan lembaga mereka dalam mencapai sasaran dan tujuan. Dengan strategi yang efisien dan tepat, maka apapun hambatan dan halangan serta rintangan yang menerpa lembaga itu tentu akan bisa dengan mudah untuk dihadapi. Baik itu yang datangnya dari alam maupun dari luar organisai. Oleh karenanya bisa dibilang bahwa strategi adalah alat untuk mencapai apa yang menjadi tujuan lembaga atau organisasi.

Strategi adalah prosesdimana rencana ditentukan oleh para pemimpin dalam organisasi dimana fokusnya ialah pada pencapaian tujuan jangka panjang dan jangka pendek daripada lembaga atau organisasi yang diikuti dengan pnyusunan upaya atau cara agar bisa mencapai tujuan yang dimaksud tersebut. Strategi sifatnya berjalan secara terus menerus berdasarkan sisi pandang pelanggan di masa yang kan datang. Oleh karenanya strategi itu selalu disusun dengan dimulai dari apa yang bisa terjadi bukan dari apa yang sedang terjadi.

Ada beberapa pengertian strategi menurut para ahli sebagai berikut :

Menurut David (2011:18-19). Strategi adalah sarana bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak dicapai. Strategi mencakup ekspansi geografis, diverifikasi, akuisisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan atau joint venture.
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Kemudian apa yang disampaikan olehPearce II dan Robinson (2008:3) bahwa strategi adalah rencana dengan skala yang besar, berorientasi ke masa depan berinteraksi dengan situasi persaingan dalam usaha mencapai tujuan.

2.3 Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi pada hakikatnya ialah perencanaan dan manajemen dalam upaya pencapaian satu tujuan. Seperti yang dikemukakan oleh Effendy (2003:301) bahwa Strategi komunikasi merupaka paduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi untuk mencapai satu tujuan. Agar strategi komunikasi bisa berjalan mantap, maka segala sesuatunya perlu ditautkan dengan elemen-elemen yang merupakan jawaban dari rumusan yang dikemukakan oleh Harold Lasswel berikut :

Who? (siapakah komunikatornya)

Says what? (pesan apa yang ditanyakanya)

In which channel? (media apa yang digunakan)

To whom? (siapa komunikanya)

With what effect (efek apa yang diinginkan)

Quinn dalam Ruslan (2002) mengemukakan untuk melaksanakan suatu strategi dengan efektif dan efisien di dalam suatu program, hendaknya meliputi hal-hal sebagai berikut :

Objektif yang jelas dan menetukan semua ihktiar diarahkan untuk mencapai pemahaman yang jelas, menentukan dan bisa mencapai
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keseluruhan tujuan. Tujuan tidak selalu pelru untuk dituliskan melainkan intinya dapat dipahami dengan baik.

Memelihara inisiatif. Strategi inisiatif menjaga kebebasan bertindak dan meperkaya komitmen. Strategi mestinya menentukan dan menetapkan langkah-langkah beserta tindakan mengenai satu peristiwa bukan memberikan reaksi pada satu peristiwa.

Konsentrasi, dengan kekuatan besar yang dipusatkan untuk waktu serta tempat yang ditentukan.

Fleksibilitas. Strategi seharusnya diniatkan untuk dilengkapi penyangga dan dimensi yang sifatnya lebih fleksibilitas.

Kepemimpinan yang memiliki komitmen dan terkoordinasi. Strategi seharusnya memberikan kepemimpinan yang mempunyai tanggung jawab serta komitmen mengenai bagaimana mencapai tujuan.

Kejujuran. Hendaknya mempersiapkan strategi dengan memanfaatkan kecerdasan dan juga kerahasiaan guna memberikan serangan pada lawan disaat tak diduga.

Keamanan. Strategi mestinya mengamankan semuadidalam organisasi dan seluruh operasi-operasi yang penting bagi organisasi.

Menyusun strategi komunikasi harus senantiasa memperhitungkan factor-faktor pendukung dan penghambat didalamnya. Berikut ini faktor-faktor yang dimaksud tersebut (Effendy,2003:35)
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Mengenali sasaran komunikasi

Faktor situasi dan kondisi

Pemilihan media komunikasi

Pengkajian tujuan pesan komunikasi

Peran komunikator dalam komunikasi

Daya tarik sumber

Kredibilitas sumber

Memahami pengertian strategi komunikasi dengan baik tentunya akan membantu berjalannya program-program kehumasan, pemasaran, serta aktifitas-aktifitas komunikasi didalam sebuah lembaga atau organisasi.

2.4 Media Massa

2.4.1 Devinisi Media Massa

Media Massa adalah alat yang digunakan dalam menyampaikan pesan-pesan dari sumber kepada khalayak (menerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio, TV (Cangara, 2002). Media massa merupakan salah satu faktor yang bisa mengubah tingkah laku khalayak. Dua fungsi dari media massa memenuhi kebutuhan akan fantasi dan informasi (Rakmat,2001).

Menurut Effendy (2002), proses komunikasi menggunakan media massa jika penerima informasi dari komunikasi tersebut dalam jumlah yang banyak serta tempat tinggal yang saling berjauhan. Dalam kehidupan masyarakt sehari-hari
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pada umumnya banayak menggunakan media massa. Diantaranya yaitu surat kabar, radio, televise dan film bioskop yang operasinya di dalam bidang informasi, edukasi, dan reakreasi atau penerangan, pendidikan dan hiburan. Kelebihan dari komunikasi dengan menggunakan media massa yaitu bahwa suatu pesan akan bisa diterima oleh komunikan yang relatif banyak jumlahnya.

Media massa mempunyai fungsi utama sebagai pemberi dan penyebarluas informasikepada kahlayak dengan jumlah yang besar dan sulit untuk dijangkau secara langsung. Ciri khas media massa yaitu tidak ditujukan pada penerima secara individu, mudah untuk diperoleh, isi pesannya bersifat umum dan merupakan komunikasi yang sifatnya satu arah. Media massa merupakan media penyampai informasi yang memiliki kemudahan dalam aksesnya di tengah masyarakat. Sehingga hampir semua lapisan masyarakat memiliki akses dengan media massa ini.

2.4.2 Macam-Macam Media Massa

1. Media cetak

Awal kehadiran media cetak dimulai dari Acta Diunadan Acta Senatusyang merupakan media yang digunakan di kerajaan romawi pada saat itu.Perkembangan media cetak ini semakin pesat dengan peneluan mesin cetak oleh Johanes Guttenberg. Kemudian hingga kini hadir dalam berbabagi macam jenis, seperti surat kabar, tabloid dan majalah. Sementara untuk perkembangan media cetak modern diawali dari dari buku cetak. Meskipun awalnya pencetakan buku hanyalah merupakan upaya penggunaan alat teknik untuk memproduksi teks
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yang sama atau hampir sama, yang telah disalin dalam jumlah yang besar, namun upaya itu tertentu masih dapat disebut semacam revolusi. (Suranto Aw,2010) dalam buku Komunikasi Sosial Budaya, Graha Ilmu, Yogyakarta.

Media cetak menurut Eric Barnow memiliki pengertian sebagai segala barang yang dicetak dan ditujukan untuk umum. Media cetak ialah berbagai macam barang cetakan seperti majalah , surat kabar, atau lainya yang dibuat dengan tujuan penyebaraluasan informasi atau pesan komunikasi kepada masyarakat secara luas.

a)
Kelebihan Media Cetak

Setiap jenis media mempunyai keunggulannya masing-masing, begitu juga dengan media cetak Kelebihan media cetak secara umum dibanding media elektronik terletak dari “daya tahan” informasi. Hasil cetakannya tersebut sifatnya permanen serta bisa disimpan sampai kapanpun sehingga pembaca bissa membacanya dengan berulang-ulang untuk bisa memahami isi dari informasi ataupun pesan yang ada di dalamnya dengan tidak ada beban biaya tambahan. (Mondry,2008) Teori dan Praktik Jurnalistik, Ghalia Indonesia, Bogor Selatan.

Harga jual terjangkau. Media cetak paling dimengerti masyarakat, karena harga jualnya lebih murah. Sehingga berbagai kalangan masyarakat mampu membelinya dan juga bisa menjadi langganan Dengan demikian masyarakat tentunya tidak akan tertinggal dengan beragam informasi yang dihadirkan secara terkini.
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Banyak informasi yang disuguhkan. Informasi yang dihadirkan selalu ada kebaruan. Hingga masyraakat dapat mengakses informasi-informasi yang terkini dari bermacam-macam bidang. Segala bidang selalu menjadi topic pemberitaan di media cetak. Mulai berita politik, pendidikan, ekonomi, kesehatan, oleharaga, keagamaan dan hiburan serta masih banyak lagi.

Mudah disampaikan dan dibaca kembali. Tetapi karena ukuranya relatif tipis, maka dapat dilihat untuk penyimpananya. Termasuk bila ingin membawanya atau menyimpanya di dalam tas. Dimanapun disimpan asalkan dengan baik penyimpanannya, maka akan dengan mudah untuk bisa dibuka untuk kemudian dibaca kembali.

Apabila ingin menikmati tayangan program-program di televisi, tentu harus mempunyai perangkat elektroniknya itu. Demikian juga kalau ingin mendengarkan siaran di radio. Bagi yang ingin membaca berita di portal digital juga harus mnyiapkan peralatanya, seperti laptop, smartphone, tablet dan sebagainya serta dipastikan kuota internetnya masih mencukupi.

Lahan penghasilan menggiurkan. Disamping pemanfaatan sebagai sumber bacaan dan referensi tentang berbagai hal, media cetak juga bisa digunakan sebagai sumber penghasilan. Caranyadengan menjadi contributor tulisan tertentu, seperti pada rubrik opini, cerita pendek, cerita bersambung, dan sebagainya. Komisi yang di dapatkan sangat menggiurkan mulai dari puluhan ribu sampai jutaan rupiah. Sanggat
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tergantung pada perusahaan medianya, kualitas tulisannya, dan pengalaman penulisnya.

Mengubah pandangan seseorang atas pemahaman tertent. Berita atau opini yang tertuang di dalam mmedia cetak bisa mengubah opini serta pendapat seseorang terkait atas berbagai hal yang berkembanng di masyarakat.

Kekurangan media cetak

Lambat dan Tidak Langsung

Kekurangan media cetak adalah keunggulan media elektronik. Informasi yang ada di media cetak tidak langsung serta tidak cepat. Karena berita yang ada di media cetak baru akan diterima khalayak sesuai periodesasinya. Surat kabar harian terbit setiap hari, informasinya diterima masyarakat seminggu sekali. Hal ini membuat pembaca media cetak mengalami sedikit penghambatan dalam informasi.

2)
Jauh

Informasi yang disampaikan media cetak terkesan “Jauh” karena pembaca tidak bisa untuk mengetahui secara langsung peristiwa sebagaimana yang terdapat di media elektronik. Guna mengatasi kekurangan itu, media cetak menampilkan foto-foto yang menarik agar bisa mengimbangi penyampaian informasi melalui televisi,

3)
Tidak Akrab

Pada media cetak, tidak terdapat penyiar yang bertugas sebagai penyampai informasinya. Sebagai sumber informasinya, jajaran pihak
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redaksi tidak akrab bahkan cenderung tidak saling mengenal dengan khalayaknya dalam hal ini adalah pembaca. Berbeda dengan penyiar atau pembaca beerita sebagai penyampai berita di televisi atau radio, tentunya banyak yang mengenali mereka minimal khalayak mengenali suara dari mereka tersebut bahkan penyiar dan pembaca berita itu memiliki penggemar-penggemar yang mengidolakan.

4)
Tidak Fleksibel

Membaca informasi yang disampaikan di media cetak tentunya tidak bisa dilakukan sambil melakukan kegiatan yang lainnya seperti memasak atau berkendara. Sehingga itulah penyebabnya dikatakan tidak fleksibel, Sementara di radio atau televisi bisa memperoleh informasi sambil melakukan kegiatan lainnya. Perbandingan kelemahan antara surat kabar, tabloid, dan majalah pada umunya terkait periode terbit dan banyaknya halaman. Hal serupa juga terjadi antara tabloid yang umumnya terbit mingguan dengan majalah yang dua mingguan dan bulanan, isi majalah lengkap dan bahasanya lebih dalam.(Mondry, 2008) Teori dan Praktik Jurnalistik, Ghalia Indonesia, Bogor Selatan.

2. Media Elektronik

Media elektronik adalah informasi atau data yang di buat, disebarkan, dan diakses dengan menggunakan suatu bentuk elektronik, energi elektromekanikal, atau alat lain yang digunakan dalam komunikasi elektronik. Yang termasuk kedalam media elektronik diantaranya adalah radio, televise, komputer,
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handphonedan alat-alat lainnya yang mengirim dan menerima informasi dengan menggunakan elektronik (Surya,2012).

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indoensia (KBBI), media elektronik adalah sarana media massa yang menggunakan alat-alat elektronik modern, seperti radio, televise, komputer, handphone,dll (Alwi,2007).

a) Jenis-Jenis Media Elektronik

Surya (2012) ; Alwi (2007) dan Dreilinger(2004) mengemukakan beberapa jenis dan macam media elektronik yang umumnya digunakan oleh masyarakat di Indonesia yaitu :

1) Televisi

Televisi bisa diartikan sebagai suatu alat komunikasi jarak jauh yang menggunakan media visual atau penglihatan.

2) Radio

Radio adalah transmisi sinyal dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik baik lewat udara atau ruangan hampa udara 3) Telepon

Telepon adalah alat komunikasi modern yang lebih banyak difungsikan sebagai media komunikasi untuk keperluan komunikasi yang bersifat antarpribadi atau personal. Melalui telepon sebagai media komunikasi, maka jarak dan waktu tidak menjadi suatu permasalahan yang besar lagi dalam menjalin komunikasi dan saling berbagi informasi
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diantara satu dengan lainnya. Hadirnya telepon semakin memudahkan terjadinya pertukaran informasi.

4) Komputer/laptop

Komputer merupakan mesin yang digunakan untuk memanipulasi, menyimpan, dan mengolah data sesuai dengan prosedur dan instruksi yang diberikan. Komputer bisa menyimpan data dan informasi dalam berbagai macam bentuk dan jenisnya. Kapasitas penyimpanan juga sangat mendukung untuk bisa menyimpang data daalam jumlah yang besar.

Dampak Positif Penggunaan Media Elektronik

Media elektronik banyak digunakan sebagai sarana hiburan, pendidikan, relaksasi, inforrmasi dan komunikasi. Melalui media elektronik orang-orang dapat menambah pengetahuan dengan mempelajari tentang buday-budaya luar, memiliki pemahaman tentang sudut pandang orang-orang lain, mendapatkan inspirasi, dan mempromosikankan kreativitasn mereka. Selain itu, manfaat yang lain adalah adanya dukungan keamanan, keselamatan, serta dukungan sosial yang ditawarkan oleh komunikasi modern (Kuswandi,1996)

Berbagai riset akademik menunjukan bahwa anak-anak disamping memperoleh pelajarannya melalui buku-buku, mereka juga memanfaatkan sarana media pembelajaran lainnya seperti televisi, komputer, dan internet. Banyak informasi yang tidak terdapat dalam buku bisa mereka dapatkan melalui akses dengan cepat sehingga membuat masyarakat di dunia modern saat ini menjadi lebih up to date (Saleem dan Anderson, 2012)
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Dampak Negatif Penggunaan Media Elektronik

Media elektronik tentunya juga mempunyai berbagai dampak negatif, seperti waktu untuk mengerjakan kegiatan lainnya yang lebih bermanfaat menjadi lebih berkurang. Misalnya membaca, mengerjakan kegiata-kegiatan dirumaha, dan sebagainya. Dikarenakan anak sangat sibuk dengan media elekroniknya. (Canadian Paediatric Society,2003).

Terlalu sering menonton televise berdampak pada terbentuknya pola pikir yang kurang kritis. Di samping itu membuat anak menjadi timbul rasa malas untuk belajar serta malas untuk melakukan interaksi denga orang lainnya disebabkan mereka lebih banyak untuk menghabiskan waktunya dengan media elektronik seperti televisi dan komputer. Penggunaan media lain deperti handphone juga membatasi kemampuan didalam berkomunikasi secara tatap muka dan mengekspresikan diri pada anak (Sparks,2002).

Selanjutnya konten dari media elektronik, seperti pornogrfi yang mudah diakses melalui internet dan tayangan-tayangan di televisi yang berisi kekerasan, drama, dan konflik bisa memberikan pengaruh pada pola pikir, sikap dan perilaku remaja (Sparks,2002)

3. Media Baru/Internet

Media baru merupakan media yang baru dalam sistem jenis-jenis media massa, media ini mengandalkan jaringan internet untuk mengakses informasi. Perkembangan teknologi dalam bidang komunikasi membuat internet sekarang ini
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merupakan suatu kebutuhan dalam bidang informasi dan komunikasi. Dengan adanya internet memberikan banyak kemudahan bagi kita untuk menjelajah ke selutuh belahan dunia demi mendapatkan informasi yang diinginkan. Dari segi waktu juga sangat efisien karena kita dapat melakukan akses kapan saja dan hanya dalam hitungan menit bahkan detik informasi sudah bisa kita peroleh. Saat ini Internet sudah menjadi sumber utama berbagai macam informasi seperti politik, pendidikan, kesehatan, hiburan, hingga hobbi. Internet sudah banyak memberi dampak terhadap komunikasi massa melalui beberapa media seeperti email, e-book dan lain-lain.

2.4.3 Radio

Banyak orang yang memprediksi bahwa radio siaran akan hilang popularitas ketika televisi mulai hadir dan menjadi pusat perhatian khalayak termasuk khalayak radio sebelum 1950-an.Tetapi hal itu tidak terbukti karena radio melakukan adaptasi sesuai dengan perubahan jaman. Dimana radio siaran mengembangkan hubungan yang saling menguntungkan dan bersifat komplementer dengan media-media lainya. (Dominick 2000,242)

Menurut Asep Syamsul M. Romli, 2009, radio adalah teknologi yang digunakan untuk mengirimkan sinyal dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara dan juga bisa merambat lewat raung hampa udara, karena gelombang ini tidak memerlukan medium atau pengangkut. Radio adalah salah satu jenis media massa yaitu media pendukung untuk komunikasi massa. Melalui
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radio suatu informasi yang akan disebarluaskan bisa berjalan dalam hitungan waktu yang lebih cepat dan lebih singkat. Informasi yang disebarkan juga bisa diterima oleh khalayak dengan waktu yang bersamaan meskipun dengan lokasi yang berbeda-beda.

Menurut Santi Indra Astuti (2008:5,) Radio adalah buah dari hasil perkembangan teknologi yang memungkinkan suara bisa ditransmisikan dengan serempak melalui gelombang udara.

a)
Karakteristik Radio

Dalam menjalani peransebagai saluran komunikasi massa, radio tetap dipercayai oleh khalayak. Berikut adalah karakteristik radio yang ditulis oleh Book, D. Cary, Tannenbaum dalam bukunya “The Radio & Television Commercial” mengungkapkan sebagai berikut.

Radio terdapat di mana-mana

Dari sekitar setengah miliar pesawat radio yang terdapat di dunia, 73 % diantaranya berada di rumah-rumah, toko-toko, kantor-kantor, sementara sisanya itu ada di kendaraan bermotor. Jadi kita hampir bisa mendengar radio dimana pun kita berada.

Radio bersifat memilih

Radio bersifat fleksibilitas baik dari sisi demografi, maupun keberagaman programnya. Hal ini sangat membantu para pengiklan untuk bisa menentukan target mereka. Sehingga iklan
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bisa disiarkan secara local ataupun juga nasional disesuaikan jam-jam siaran serta program yang ditawarkan di radio.

Radio bersifat ekonomis

Berdasarkan survey, dalam seminggu satu stasiun radio bisa memperoleh 9 dari 1o pendengar yang usianya 12 tahun ke atas. Kemudian para pendengar yang sianya 18 tahun ke atas menggunakan durasi waktu setengah jam dalam sehari untuk mendengar radio.

Radio cepat dalam menyampaikan informasi.

Pengiklan bisa mengiklankan produknya di radio, dimana iklan mereka akan langsung disiarkan dalam hitungan beberapa jam saja. Hal ini tentunya sangat menguntungkan bagi para pengiklan yang menghadapi situasi darurat.

Radio bersifat partisipasi

Diantara pendengar dengan penyiar stasiun radio mempunyai hubungan emosional. Sehingga program-program siaran radio hampir selalu menyediakan waktu untuk interaksi langsung antara penyiar dengan pendengar.

Kelebihan dan Kekurangan Radio

Kelebihan Radio

Cepat dan Langsung

Sarana tercepat, lebih cepat dari koran ataupun TV, dalam menyapaikan informasi kepada public tanpa melalui proses yang
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rumit dan butuh waktu banyak seperti siaran TV ataupun sajian media cetak. Berita dan informasi bisa disampaikan dan dilaporkan secara langsung dari lokasi kejadian cukup dengan keterlibatan presenter radionya.

Akrab

Radio adalah alat yang akrab dengan pemiliknya. Kita bisa menikmati dan mendengarkan radio di manapun, seperti di mobil, di dapur, di kamar tidur dan sebagainya. Tanpa harus mendengarkannya di dalam kelompok orang secara bersama-sama.

Dekat

Suara penyiar hadir dirumah atau di dekat pendengar. Pembicaraan langsung menyentuh aspek pribadi (Interpersonal Communication)

Hangat

Panduan kata-kata, music, dan efek suara dalam siaran radio maupun mempengaruhi emosi pendengar. Pendengar akan beraksi atas kehangatan ssuara penyiar dan seringkali berpikir bahwa adalah teman bagi mereka.

Sederhana

Tidak rumit dan simple baik bagi pengelola maupun pendengarnya.
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Tanpa Batas

Siaran radio, menembus batas-batas geografi, SARA dan strata sosial. Jadi semua kalangan bisa menikmati siaran yang ada di radio.

Murah

Radio mempunyai biaya relatif lebih murah bila dibandingkan media massa lainnya seperti surat kabar dan televisi. Baik dari segi alat ataupun biaya produksinya. Selain itu tidak ada biaya sedikit pun atau gratis untuk mendengarkan program disiarkan radio.

Fleksibel

Program yang disiarkan radio bisa dinikmati sambil melakukan kegiatan lainnya. Sehingga radio bisa didengarkan tanpa mengganggu kegiatan lain yang ingin dikerjakan.

Kekurangan Radio

Selintas

Informasi yang disiarkan melalui radio tidak lama dan hanya selintas. Sehingga pendengarnya tidak bisa mengulang informasi yang di dengarnya.

b. Global

Informasi yang sidajikan di radio sifatnya global, umum dan tidak mendetail. Angka-angka yang disebutkan pun seringkali dibulatkan.
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c. Batasan waktu

Program siaran radio mempunyai aktu siaran yang terbatas. Sesuai dengan durasi jam yaitu maksimal 24 jam sehari. Waktu ini yaitu 24 jam sehari adalah durasi waktu maksimal yang tidak bisa ditambah lagi.

d. Beraturan linear

Program yang disiarkan di radio disajikan secara teratur dan berurutan. Sehingga pendengar menikmati programnya berdasarkan urutan yang sudah ada, tidak bisa meloncat-loncat.

Mengandung gangguan

Adanya beberapa gangguan seperti suara yang timbul-tenggelam

(fanding) dan juga  gangguan teknis.

2.5 Kerangka Pikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1.
Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di kantor Komisi Penanggulangan Aids (KPA) Provinsi Gorontalo dan Radio Republik Indonesia Gorontalo. Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini kurang lebih 2 bulan.

3.2
Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memilih pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif yaitu suatu metode yang digunakan untuk menekankan pengatahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian, karena bertujuan untuk memberikan gambaran-gambaran tentang suatu fenomena secara detail. Suharsimi Arikunto (2005:234) mengatakan bahwa penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan.

Sementara penelitian kualitatifadalah penelitian yang menekankan pada kualitas mengenai objek yang kita teliti. Anderson dalam Keyton (2011:58) mengatakan bahwa „Regardless of how it is labelled, qualitative research uses discourse as its data’. Penelitian kualitatif menggunakan wacana sebagai datanya.

Selain itu Satori dan Komariah (2014:25) juga mengungkapkan penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi yang alamiah.
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Dalam penelitian kualitatif, percakapan atau pembicaraan yang terjadi secara alamiah ditangkap dalam berbagai bentuk dan tetap seperti itu terjadi, dengan kata lain penelitian kualitatif merupakan penelitian yang mengutamakan kualitas dengan selalu mendeskripsikan kenyataan secara benar.

3.3
Informan Penelitian

Informan dalam penelitian lapangan merupakan anggota yang dihubungi peneliti untuk mendapatkan data dengan menjelaskan atau menginformasikan tentang lapangan. Informan penelitian merupakan informan utama, adalah mereka yang terlibat secara langsung dalam interaksi sosial yang diteliti.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa informan yang harus digunakan adalah informan yang baik, yang berpengalaman atau berkompeten di bidangnya. Adapun informan yang ditetapkan pada penelitian ini adalah sebagai

	berikut:
	

	1.
	Ketua Tim Asistensi KPA Provinsi Gorontalo
	: 1 Orang

	2.
	Sekretaris KPA Provinsi Gorontalo
	: 1 Orang

	3.
	Kepala Pengelola Monev Dan Humas KPAP
	: 1 Orang

	4.
	Gay, Waria dan LSL
	: 1 Orang

	5.
	WPS Langsung/Tidak Langsung
	: 1 Orang


Dengan demikian, keseluruhan Informan yang akan menjadi sumber informasi penulis dalam penelitian ini berjumlah 5 orang.
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3.4
Fokus Penelitian

Penelitian kualitatif cenderung menentukan batasan-batasan penelitian dengan dasar fokus penelitian. Penentuan fokus penelitian ini sangat penting untuk memberikan arah pelaksanaan penelitian. Menentukan fokus memiliki tujuan utama. Pertama, fokus itu membangun batasan-batasan untuk studi. Kedua, fokus menentukan kriteria inklusi untuk informasi baru muncul (Patton dalam Hasan, 2015:30).

Fokus penelitian dapat berbentuk pertanyaan atau pernyataan, dengan demikiandapat dirumuskan fokus yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi Komunikasi Komisi Penanggulangan Aids Provinsi Gorontalo Dalam Mengkampanyekan Bahaya Virus HIV dan AIDS

3.5
Teknik Pengumpulan Data

A. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati langsung objek yang diteliti untuk melihat dengan dekat kegiatan objek tersebut. Teknik yang akan dilakukan adalah observasi langsung, yakni mendatangi kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Gorontalo dengan mengamati secara sistematis apa yang terjadi di lokasi penelitian.

B.  Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah
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yang akan diteliti. Sudjana dalam Satori dan Komariah (2014:130) menjelaskan bahwa wawancara adalah proses pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab (interviewee). Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian ini bersifat mendalam (depth interv’iew) yaitu wawancara terperinci yakni mengajukan sejumlah pertanyaan yang ada hubungannya dengan penelitian ini secara lisan kepada responden yang dilakukan dengan menggunakan petunjuk umum berupa daftar pertanyaan yang telah disusun sebelumnya untuk ditanyakan kepada narasumber.

3.6
Teknik Analisis Data

Bogdan dan Biklen dalam Satori dan Komariah (2014:201) mengemukakan bahwa analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis dari Milles dan Huberman.

[image: image6.jpg]



Gambar: Aktivitas analisis data Miles dan Huberman.
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Aktivitas analisis data Miles dan Huberman terdiri atas: data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya mencapai jenuh (Satori dan Komariah, 2014:218).

Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data yaitu proses pengumpulan data-data di lapangan, yakni melalui wawancara dan observasi.

Reduksi Data (Reduction)

Yaitu proses pemilahan, penyederhanaan berdasarkan satuan, konsep atau tema tertentu pada data yang muncul di lapangan, hal ini nantinya akan memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan. Dalam penelitian ini proses reduksi akan dilakukan sebagai berikut:

Mengecek identitas para informan, serta mengecek kelengkapan instrumen (daftar pertanyaan) sesuai dengan data-data yang ingin diperoleh.

Mengecek sejauh mana kelengkapan informasi yang sudah diperoleh dari informan.

Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, selanjutnya penyajian data. Teknik penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam berbagai bentuk seperti tabel, grafik dan sejenisnya. Lebih dari itu penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya (Satori dan Komariah, 2014:219). Dalam penyajian data penulis akan menggunakan teks naratif, mengumpulkan informasi yang tersusun agar
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dapat memberikan dasar atau pondasi untuk membahas dan penarikan kesimpulan.

Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)
Langkah keempat ialah penarikan kesimpulan. Setelah penyajian data, penulis akan menarik kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah. Melalui langkah-langkah diatas peneliti akan dapat mendeskripsikan data dan menarik kesimpulan mengenaiStrategi Komunikasi Komisi Penanggulangan Aids Provinsi Gorontalo Dalam Mengkampanyekan Bahaya Virus HIV Dan AIDS
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BAB 4

HASIL PENELITIAN

4.1Gambaran Umum Komisi Penanggulangan AIDS

4.1.1 Sejarah Terbentuknya KPA

Komisi Penanggulangan AIDS adalah lembaga pemerintah non struktural independen Indonesia yang bertangung jawab atas pencegahan dan penanggulangan AIDS di Indonesia. Kasus HIV/AIDS di Indonesia pertama kali ditemukan di Bali pada tahun 1987. Pada tahun yang sama, sidang umum Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) menyapakati urgensi strategi global untuk memerangi AIDS. Kemudian pemerintah Indoesia membentuk panitia khusus penanggulangan Aids dan melakukan penilaian terhadap populasi HIV positif melalui beberapa keputusan pada tahun 1988 dan 1989. KPAN pertama kali dibentuk berdasarkan Keputusan Presiden 36/1994 sebagai Komisi Penanggulangan AIDS. Pada tahun 2006, KPA direformasi menjadi Komisi Penanggulangan AIDS Nasional berdasarkan Keputusan Presiden 75/2006 dengan pembentukan Komisi Daerah.

Pemerintah mengamanatkan KPAN antara lain untuk membuat dan mengkoordinasikan kebijakan dan kegiatan yang berkaitan dengan pencegahan, pengendalian, dan penanggulangan AIDS di Indonesia, menginformasikan dan
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mengedukasi masyarakat tentang AIDS serta melakukan koordinasi dengan instansi dalam dan luar negeri dalam pencegahan dan penanggulangan AIDS. Manajemen KPAN diperbolehkan untuk mempekerjakan kelompok kerja dan panel ahli untuk membantu pekerjaannya. KPAN juga bermitra dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM) lokal dan internasional dan mendukung penelitian akademis tentang HIV/AIDS serta menerbitkan laporan berkala.

Namun seiring berjalanya waktu, KPAN dan cabang-cabang lokalnya dibubarkan dengan Perpres 124/2016 yang juga mensyaratkan KPAN untuk menyelesaikan mandatnya pada akhir tahun 2017. Keputusan ini dikritik oleh beberapa pihak yang menilai bahwa dibuat tanpa mendengarkan pendapat dari karyawan dan mitra KPAN dan dikhawatirkan penanganan HIV / AIDS di Indonesia akan semakin parah tanpa adanya lembaga pemerintah yang ditunjuk seperti KPAN.

4.1.2 Susunan Pengurus, Tugas Pokok Dan Fungsi KPA Provinsi Gorontalo

Meski ditingkat pusat KPAN telah dibubarkan , Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo masih eksis dan sampai dengan saat ini telah memberikan edukasi secara luas kepada masyarakat terkait bahaya HIV/AIDS. Dukungan ini bahkan tertuang dalam Peraturan Daerah (Perda) Provinsi Gorontalo nomor 5 tahun 2014 tentang pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS di Wilayah Provinsi Gorontalo. Di Gorontalo sendiri kasus HIV/AIDS pertama kali ditemukan pada tahun 2001 di Kabupaten Bone Bolango, ODHA tersebut merupakan pecandu narkoba jenis napza dengan media jarum suntik.
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Struktur Komisi Penanggualangan Aids Provinsi Gorontalo

	No
	Nama
	Jabatan

	
	
	

	1.
	Dra.  Hj.  Idah  Syahidah,
	Ketua Tim Asistensi Komisi

	
	MH
	

	
	
	Penanggulangan AIDS Provinsi

	
	
	Gorontalo

	
	
	

	2.
	Sabri Panigoro SKM., M.
	Sekretaris Komisi

	
	Kes
	

	
	
	Penanggulangan AIDS Provinsi

	
	
	Gorontalo

	
	
	

	3.
	Frangky Adam S. Sos
	Kabid Perencanaan Program

	
	
	Dan Administrasi

	
	
	

	4.
	Ridwan Anggo
	Kabid Monitoring, Evaluasi

	
	
	Dan Informasi

	
	
	

	5.
	Moh. Harry Christian SE
	Kabid Keuangan

	
	
	

	6.
	Yeyen Lestari Ngiu S.Sos
	Staf

	
	
	

	7.
	Dian Jumiati SKM
	Staf

	
	
	

	8.
	Ayundrawan Mohune
	Staf

	
	
	

	9.
	Firdhariyanti Soepriyadi
	Staf

	
	AMG
	


[image: image7.jpg]Jadwal Penelitian

Bulan
No Tahapan Kegiatan Oktober November Desember

Penyusunan Proposal Kegiatan S

Konsultasi Pembimbing

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Perbaikan Kuisioner

Konsultasi Pembimbing

8 |Ujian Skripsi




[image: image8.jpg]


[image: image9.jpg]MISI PENANGGULANGAN AIDS
PROVINS| GORONTALO



[image: image10.jpg]



36

	10.
	Iswan Iki
	Staf

	
	
	


Tugas Pokok Dan Fungsi KPA Provinsi Gorontalo

Menetapkan kebijakan dan rencana strategis daerah serta pedoman umum pencegahan, pengendalian dan penanggulangan AIDS.

Menetapkan langkah-langkah strategis yang diperlukan dalam pelaksanaaan kegiatan.

Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan penyuluhan, pencegahan, pelayanan, pemantauan, pengendalian dan penanggulangan AIDS.

Melakukan penyebarluasan informasi mengenai AIDS kepada berbagai media massa, dalam kaitan pemberitaan yang tepat dan tidak menimbulkan keresahan di kalangan masyarakat.

Melakukan kerja sama regional dan internasional dalam rangka pencegahan dan penanggulangan AIDS.

Mengkoordinasikan pengelolaan data dan informasi yang terkait dengan masalah AIDS

Mengendalikan, memantau dan mengevaluasi pelaksanaan pencegahan, pengendalian dan penanggulangan AIDS

Memberikan arahan kepada komisi penanggulangan AIDS kabupaten/kota dalam rangka pencegahan, pengendalian dan penanggulangan AIDS
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4.1.3 Visi Misi Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo

A. Visi

Terkendalinya penyebaran HIV/AIDS di Provinsi Gorontalo

Misi

Mendorong kepada semua pihak untuk meningkatkan kepedulian dalam penanggulangan HIV/AIDS

Meningkatkan akses pelayanan kesehatan bagi penderita HIV/AIDS

Mendorong kemandirian masyarakat untuk dapat melakukan upaya penanggulangan HIV/AIDS

Menciptakan perilaku yang aman dari resiko penularan HIV/AIDS

4.2 Hasil Penelitian

Setelah melakukan observasi lapangan, peneliti mendapatkan bahwa upaya penanggulangan HIV/AIDS di Provinsi Gorontalo tercantum dalam peraturan daerah (Perda) Provinsi Gorontalo nomor 5 tahun 2014 tentang pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS yang dilaksanakan secara sistematis, terpadu dan komprehensif mulai dari promosi, pencegahan penularan HIV, pengobatan, perawatan, dukungan dan rehabilitasi. Bahkan untuk memaksimalkan sosialisasi kepada masyarakat, Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo menggandeng semua sektor baik Instansi Pemerintah, LSM, Universitas, Swasta dan Masyarakat.
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4.2.1 Mengenali Sasaran Komunikasi

Berdasarkan data  hasil penelitian proses sosialisasi  pencegahan bahaya

HIV/AIDS yang dilakukan Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo,

bahwa sosialisasi ditujukan untuk semua masyarakat. Masyarakat itupun terbagi

dalam dua kategori seperti yang disampaikan Sekretaris Komisi Penanggulangan

AIDS Provinsi Gorontalo Sabri Panigoro,

Sasaran Sosialisasi

“Tujuan sosialisasi kami adalah masyarakat secara umum. Sosialisasi kita berfokus pada dua cluster masyarakat yang pertama kategori populasi umum. Populasi umum itu adalah masyarakat awam, masyarakat awam itu ada beberapa kategori juga. Ada yang belum paham sama sekali terkait penyakit HIV/AIDS, ada yang paham tapi tidak melaksanakan apa yang harus dilaksanakan dalam pencegahan dan penanggulangannya dan yang ketiga orang yang paham tentang HIV/AIDS tetapi populasi umum ini lebih kepada orang-orang yang tidak berkaitan langsung dengan kegiatan-kegiatan negatif dalam hal ini orang kesehariannya tidak beresiko. Berikutnya target sosialisasi kita adalah mereka yang masuk dalam populasi beresiko. Populasi beresiko ini kita kategorikan dalam beberapa macam yang pertama adalah orang-orang yang dekat dengan resiko tertular HIV/AIDS seperti penjaja seks, dalam hal ini orang-orang atau individu yang sering jajan ataupun mencari pelayanan seksual. Kedua adalah wanita pekerja seks yang menjajakan jasa seksnya dan mereka lebih cenderung kepada pekerja seks komersil. Kemudian adalah gay, waria dan laki suka laki atau penyuka sesama jenis kalau kami biasa menyebut dengan GWL atau lebih umum dikenal dengan homoseksual, berikutnya lagi adalah pengguna narkoba dengan alat suntik”.

Mensosialisasikan  bahaya
HIV/AIDS  kepada
populasi
umum
dan

populasi beresiko dikatakan Kepala Bidang Pengelola Program Frangky

Adam
secara
garis
besar
tidak
ada
perbedaan,
hanya
saja
pada
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pelaksanaan teknisnya Komisi Penanggulangan AIDS melakukan proses

yang sedikit beda.

“Untuk populasi umum dan populasi berisiko sebenarnya gaya sosialisasi kita cenderung sama, pola penyaluran informasi dan komunikasi itu sebenarnya tidak ada yang beda karena memang kedua karakter ini sama-sama kita berikan sosialisasi, hanya yang berbeda itu ada pada teknisnya saja, seperti untuk populasi umum mungkin kita laksanakan kalau di masyarakat kita ajak beberapa orang setempat yang kita salurkan informasi terkait pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDSsementara untuk teman-teman yang populasi berisiko kita langsung memberikan sosialisasi ke individual atau face-to-face dan jarang kita lakukan pada saat bersamaan banyak orang, karena memang ini sangat rentan terhadap kondisi lingkungan mereka sendiri karena memang ada beberapa pengecualian yang kita laksanakan untuk populasi beresiko mengingat apa bila tempat dan lokasinya khusus untuk teman-teman populasi berisiko kita bisa mengumpulkan mereka tapi apabila itu kita temukan di lingkungan populasi umum yang populasi berisiko ini maka kita akan langsung komunikasi secara individual. Untuk mendekati populasi berisiko ini ada beberapa trik yang kita lakukan, seperti membujuk dengan mencari informasi tentang si klien ini terlebih dahulu, kemudian kita tanya sekitar komunitasnya, kita tanya tentang teman-temannya terus kita langsung masuk ke individual atau klien itu. Kalau kita langsung masuk dan posisi populasi beresiko itu ada didalam lingkungan yang sensitif dengan pribadi klien ini, maka klien ini kita ajak ketemu di luar.”

Dalam  upaya  mensosialisakan  bahaya  HIV/AIDS  ini  ada  beberapa

faktor hambatan yang ditemui oleh tim Komisi Penanggulangan AIDS

Provinsi
Gorontalo
seperti
komunikasi
dengan
populasi
beresiko,

persoalan stigma atapun norma buruk yang berkembang di masyarakat

mengenai
HIV/AIDS.
Masyarakat
menganggap
HIV/AIDS
adalah

penyakit yang menular melalui tempat duduk, tempat makan, ataupun hal

kecil lainya, sehingga karena ketakutan ini sosialisasi yang dilaksanakan
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oleh  KPA  Provinsi  Gorontalo  kadang  tidak  diterima  secara  baik  oleh

masyarakat  seperti  yang dikatakan  Sekretaris  KPA  Provinsi  Gorontalo

Sabri Panigoro,

Hambatan Sosialisasi

“Sebenarnya untuk populasi umum kita jarang sekali mendapatkan hambatan karena memang kita dibantu juga oleh pemerintah daerah dalam hal ini Pemerintah Provinsi, Pemerintah Kabupaten Kota maupun Pemerintah Desa/Kelurahan. Untuk populasi beresiko itu hambatannya lebih ke komunikasi, karena sebenarnya populasi beresiko punya waktu-waktu tersendiri untuk menerima teman-teman penjangkau atau tim KPA Provinsi Gorontalo, karena memang populasi berisiko ini seperti WPS, GWL itu mempunyai waktu khusus, makanya kita menyesuaikan dengan waktu mereka. Selain itu kembali pada personal mereka, apakahmereka ini mau menerima kita, karena ketika dalam komunikasi awal kita sudah baik dengan mereka kita akan diterima dengan baik, kalau komunikasi awal tidak bagus ya kita tidak akan mendapatkan kesempatan bertemu dengan mereka.

Sama halnya dengan Sabri Panigoro, Frangky Adam menyampaikan

populasi beresiko seperti WPS, GWL, Homoseksual dan pengguna jarum

suntik itu tidak memiliki kepercayaan diri, sehingga ketika penjangkau

ataupun tim Komisi Penanggulangan AIDS ingin bertemu, mereka masih

memikirkan baik baik apakah bisa atau tidak bertemu. Alasanya banyak

stigma yang sering terjadi dikalangan masyarakat.

“Mereka ini sebenarnya gampang saja menerima kami, hanya saja karena banyak diskriminasi atapun stigma terjadi di tingkat masyarakat maka mereka tidak gampang membuka diri untuk bertemu. Banyak juga kan masyarakat yang belum paham apa itu HIV/AIDS.
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Dari  penjelasan diatas dapat  diketahui bahwa  masih banyaknya

stigma dan diskrimnasi terhadap populasi beresiko mampu mempengaruhi

keterbukaan
diri
teman-teman
populasi
beresiko
untuk
dapat
di
data

ataupun
diberikan
pemahaman
bahaya
HIV/AIDS,
Sabri
Panigoro

mengungkapkan penyebarluasan informasi soal HIV/AIDS sangat perlu

dilakukan,
maka
itu
Komisi
Penanggulangan
AIDS
menggunakan

berbagai macam media untuk mensosialisakan bahaya HIV/AIDS.

Promosi Dan Sosialisasi

”Yang jelas kita menggunakan semua media massa seperti koran, liflet, pamflet, radio, TV, media online, facebook, twiteer dan instagram. Kami menggunakan semua media agar semua kalangan bisa menerima informasi ini. Kenapa kami menggunakan koran, karena saat ini banyak yang masih suka membaca koran apalagi orang kantoran baik pemda, kecamatan sampai di tingkat kelurahan dan desa mereka masih baca koran juga. Kemudian kami juga menggunakan media elektronik seperti radio dan TV, di media elektronik juga banyak yang masih melihat TV ataupun mendengarkan radio maka kami sering dialog dan bahkan melakukan event itu di siarkan secara langsung oleh radio dan TV bahkan mereka sudah ada kerjasama dengan kami untuk mensosialisasikan program program kami. Berikutnya media online, facebook, twiteer dan instagram itu kami menyasar kaum milenial yang mungkin malas atau bisa di bilang tidak suka lagi nonton TV, dengar radio atapun membaca koran. Mereka itu kan paling banyak saat ini main handphone, jadi kami juga menggunakan media sosial untuk menyebarkan informasi bahaya virus HIV/AIDS.

Proses  sosialisasi,  disampaikan  Frangki  Adam  dilakukan  secara

langsung dan tidak langsung. Metode  secara langsung yaitu sosialisasi

seperti
seminar,
dan
penyuluhan,
metode
tidak
langsung
yaitu

menggunakan media, baik cetak, elektronik, online ataupun media sosial.
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“Kami melakukan sosialisasi atapun penyuluhan itu rutin tiap 3 bulan sekali, tetapi ada juga kami melakukan sosialisasi dan penyuluhan 2 minggu sekali. Kita juga kadang kondisional kalau ada ivent-ivent kita selip disitu sosialisasi ataupun penyuluhan bahkan ada tes HIV/AIDS secara gratis. Kami bagi bagi liflet, brosur dan buku saku kepada masyarakat. Kami berharap dengan metode ini, masyarakat yang belum mendapatkan penyuluhan ataupun yang belum menerima informasi bahaya HIV/AIDS bisa mengetahui.

Sosialisasi
dan
penyuluhan
atau
pelatihan
yang
dilaksanakan

Komisi  Penanggulangan  AIDS  Provinsi  Gorontalo  itu  rutin  dilakukan,

kami  sebagai  populasi  beresiko  khususnya
waria  sering  mendapatkan

penyuluhan
secara
rutin
bahkan
kami
ikut
terlibat
langsung
dalam

penjangkaun populasi beresiko di gender kami. Ini seperti yang dikatakan

Naomi
Delavega
panggilan
sehari
hari
Waria
yang
berdomisili
di

Kabuapten Bone Bolango.

“Iya kami ikut pelatihan ataupun penyuluhan yang dilaksanakan oleh Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo. Mereka datangi kami satu persatu di salon atau di suatu tempat yang menjadi tempat nongkrong kami, selain itu kami juga memeriksakan diri, di beri buku saku dan pemberitahuan soal penggunaan wajib kondom”

Mba Evhy sebagai Wanita Pekerja Seks mengaku sangat terbantu

dengan
penyuluhan
ataupun
sosialisasi
yang
diberikan
Komisi

Penanggulangan AIDS.

“Kami dulu kalau melayani tamu itu tidak memakai kondom, tetapi setelah mendapatkan penyuluhan dan mendengar langsung informasi soal bahaya HIV/AIDS kami langsung memeriksakan diri dan sekarang kami main aman, kalau tidak ada kondom biasanya kami tidak menerima pesanan”
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Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo selain memberikan penyuluhan dan sosialisasi secara langsung dan tidak langsung, juga memberikan pelayanan pemeriksaan serta dukungan terhadap klien populasi beresiko atau yang sudah terdeteksi positif yakni ODHA. Ini yang disampaikan Ketua Tim Asistensi Komisi Penanggulangan AIDS Idah Syahidah Rusli Habibie.

Dukungan Terhadap Populasi Beresiko

“Sesuai  dengan  peraturan  daerah  Pemerintah  Provinsi  Gorontalo,

Komisi Penanggulangan AIDS juga memiliki tugas untuk memeriksa dan mendukung masyarakat yang masuk dalam kategori beresiko atapun mereka yang orang dengan HIV/AIDS (ODHA). Contoh yaa seperti ODHA itu kan mereka ada yang sudah positif dan telah melakukan terapi dengan minum obat antiretroviral (ARV), mereka itu kami berikan bantuan sembako, mendapatkan obat ARV gratis, bahkan juga kami fasilitasi mendaptkan bantuan seperti usaha kecil menengah dari Diskop dan bantuan sosial dari Dinsos. Jadi mereka bisa bekerja seperti yang lain”

Sama dengan Idah Syahidah Rusli Habibie, Sabri Panigoro mengaku KPA Provinsi Gorontalo memiliki tugas yang tidak hanya melakukan sosialisasi, tetapi juga memberikan pelayanan pemeriksaan

secara  gratis dan memfasilitasi  mereka populasi  beresiko mendapatkan

bantuan dari Pemerintah Provinsi Gorontalo.

“Kami di KPA juga memfasilitasi mereka agar supaya dapat bantuan. Kami tahun ini alhamdulillah sudah 3 kali memberikan mereka bantuan baik berupa sembako maupun berupa uang. Tapi dilain itu kami juga bantu mereka menjadi wirausaha. Bagaimana caranya, kan mereka itu biasanya ada yang masih malu atau takut
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dengan masyarakat luas soal kondisi diri mereka, makanya kami fasilitasi mereka agar dapat bantuan dari dinas dinas terkait

Adapun terkait keberadaan Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi

Gorontalo dianggap memiliki tugas yang sama dengan Dinas Kesehatan,

Ketua Tim Asistensi Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo

Idah Syahidah Rusli Habibie menyampaikan bahwa KPA adalah lembaga

yang memang benar benar mengurusi HIV dan AIDS saja, kalau Dinas

Kesehatan itu mereka banyak menangani penyakit. Jadi bukan tumpang

tindih  dalam  pelaksanaan  tugas,  tetapi  lebih  fokus  dalam  pencegahan,

penyebarluasan, penyuluhan kepada masyarakat secara lansgung.

Elektabilitas Dan Tugas KPA

“Jadi KPAN pertama kali dibentuk itu berdasarkan Keputusan Presiden 36/1994 sebagai Komisi Penanggulangan AIDS, dan pada tahun 2006 KPA direformasi menjadi Komisi Penanggulangan AIDS Nasional berdasarkan Keputusan Presiden 75/2006 dengan pembentukan Komisi Daerah. Awal dibentuknya Komisi Penanggulangan AIDS ini bertujuan untuk meningkatkan upaya pencegahan, pengendalian dan penanggulangan AIDS, lembaga ini dibentuk agar penanganan HIV/Aids bisa lebih fokus dan benar-benar ditangani oleh lembaga khusus. Selain itu karena penyakit ini spesial, kenapa spesial karena HIV/AIDS tidak ada obatnya. Kita tahu hepatitis, DBD atau kanker itu juga penyakit-penyakit spesial tapi mereka bisa dideteksi dengan mudah mereka bisa mendapatkan pengobatan secara sempurna karena obatnya sudah tersedia, namun tidak dengan HIV/AIDS harus keluar darah dulu dari tubuh kita baru bisa kita ketahui ada atau tidak virus ini di dalam tubuh.

Komisi
Penanggulangan
AIDS
Provinsi
Gorontalo  ini
terbentuk

berdasarkan Keputusan Presiden nomor 75 tahun 2006. Kemudian KPA
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Provinsi
Gorontalo
dikuatkan  lagi
dengan  Perda
Pemerintah  Provinsi

Gorontalo nomor 5 tahun 2014 sehingga tugas dan fungsi KPA jelas dan

testruktur.

“Tidak ada yang namanya tugas tumpang tindih, saya ini selain Sekretaris Komisi Penanggulangan AIDS, saya juga Kepala Seksi di Dinkes jadi kami tahu apa yang harus KPA bikin dan tidak. Itu hanya anggapan yang tidak berdasar, kami disini istilahnya adalah eksekutor di lapangan, eksekutor mengurusi persoalan HIV dan AIDS. Memang di Dinkes juga ada soal HIV tapi untuk menjangkau sampai ketingkat bawah itu tugas khusus dari lembaga KPA”

4.3 Pembahasan

Secara umum strategi Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo

dalam melakukan pencegahan virus HIV telah berjalan dan dilaksanakan baik

sejak dikeluarkannya Perda Pemerintah Provinsi Gorontalo  nomor 5 tahun 2014.

Peran
KPA
Provinsi
Gorontalo
dalam
pencegahan
dan
penanggulangan

HIV/AIDS di Gorontalo adalah sebagai koordinator bagi semua sektor, baik itu

satuan  kerja  perangkat  daerah (SKPD),  lembaga  swadaya  masyarakat  (LSM),

swasta dan masyarakat.

Hasil
penelitian
membuktikan
bahwa
strategi
komunikasi
Komisi

Penanggulangan
AIDS
Provinsi
Gorontalo
dalam
mensosialisasikan
bahaya

HIV/AIDS diketahui berjalan baik dan sesuai standar operasional prosedur, meski

ada  beberapa  upaya  yang kurang optimal. Upaya  promosi  bahaya  HIV/AIDS

menggunakan
metode
secara
langsung
dan
tidak
langsung
yaitu
seminar,

penyuluhan, dan media cetak telah terencana dan terarah walaupun masih ada
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kekurangan yaitu belum tersinkronisasi dengan materi pelajaran anak sekolah. Pencegahan dengan metode sosialisasi pun sudah berjalan sesuai tujuan, tindakan medis juga dilakukan seperti pelayanan pemeriksaan darah, penyediaan obat antiretroviral dan ketika perlu melakukan penyediaan kondom. Dalam proses sosialisasi bahaya HIV/AIDS ada beberapa hambatan yang ditemui tim Komisi Penanggulangan AIDS seperti komunikasi dengan klien atau masyarakat populasi beresiko, waktu janjian dan keterbukaan diri dengan para klien dan populasi beresiko. Selain itu, kendala lainya adalah kurangnya juga pemahaman soal HIV/AIDS oleh masyarakat sehingga masih banyak terjadi stigma dan diskriminasi. Kemudian kurang pengetahuan soal pemeriksaan atau diagnosis HIV sehingga masyarakat masih ada yang takut untuk memeriksakan diri ataupun acuh dan menganggap hal tersebut tidak penting.

Upaya perawatan dan dukungan yang dilakukan dengan cara memberikan bantuan berupa semabko maupun berupa uang, memfasilitasi ODHA agar mendpatkan obat ARV gratis dan pelayanan yang prima dan terjaga. Pada umunya hambatan yang dialami selama mensosialisasikan bahaya virus HIV/AIDS adalah masih minimnya pengetahuan masyarakat tentang HIV/AIDS serta stigma yang tidak baik terbangun sejak lama menyulitkan petugas atau tim KPA Provinsi Gorontalo melakukan upaya penanggulangan ataupun sosialisasi.

4.3.1 Strategi Komunikasi Dalam Upaya Sosialisasi Bahaya HIV Dan AIDS

Strategi  komunikasi  pada  hakikatnya  ialah  perencanaan  dan  manajemen

dalam upaya  pencapaian satu tujuan. Seperti yang dikemukakan oleh effendy
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(2003:301) bahwa strategi komunikasi merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen untuk mencapai satu tujuan dan agar strategi komunikasi bisa berjalan dengan baik. Hal ini pun ternyata diterapkan oleh Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo untuk mencapai satu tujuan yakni mendapatkan data terbaru dari masyarakat khususnya mereka populasi beresiko. Teori strategi komunikasi sangat membantu KPA Provinsi Gorontalo untuk melakukan sosialisasi bahaya virus HIV/AIDS.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi komunikasi Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo dalam mensosialisasikan bahaya virus HIV/AIDS dapat ditarik kesimpulam bahwa dari segi sosialisasi sudah berjalan dengan baik sesui sasaran dan tujuan. Dari segi pencegahan penularan HIV sudah belarjalan dengan maksimal berdasarkan peraturan daerah pemerintah Provinsi Gorontalo nomor 5 tahun 2014 namun tetap perlu ditingkatkan lagi koordinasi dengan semua pihak agar upaya pencegahan dapat dilakukan secara masif. Kemudian dari segi pemahaman masyarakat masih perlu digalakan secara maksimal mengingat masih banyak masyarakat secara belum tahu seperti apa cara pencegahan dan pananggulangan virus HIV/AIDS.

5.2 Saran

Sesuai kesimpulan diatas, maka saran yang bisa diberikan sebagai hasil dari identifikasi kekurangan pada Strategi Komunikasi Komisi Penanggulangan AIDS Provinsi Gorontalo dalam Mengkampanyekan Bahaya Virus HIV dan AIDS adalah sebagai berikut :

KPA Provinsi Gorontalo perlu memaksimalkan kembali metode sosialisasi kepada masyarakat umum dengan cara membangun kerjasama dengan
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pihak Dinas Kominfo sehingga penyebaran informasi akan sampai pada kawasan pedalaman sekalipun. Bahkan perlu juga bermitra dengan pihak provider lokal agar sosialisasi bisa terkirim secara lansgung ke handphone masyarakat.

Mengususlkan melalui pemerintah daerah agar materi soal bahaya HIV dan AIDS bisa dimasukan dalam pelajaran sekolah baik di tingkat Sekolah Dasar (SD) ataupun Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Komisi Penanggulamgan AIDS Provinsi Gorontalo bisa bekerjasama dengan semua komunitas lokal untuk menjadikan mereka sebagai kader penanggulangan HIV/AIDS.

KPA juga bisa mengusulkan pembangunan sarana dan prasarana untuk upaya rehabilitasi baik itu pada tenaga pendamping. Memfasilitasi seluruh ODHA yang telah menjalani rehabilitasi agar bisa menjadi wirausaha, mendapatkan bantuan dari Dinas terkait, sehingga mereka bisa menjalani kehidupan sepertli masyarakat lain bisa berusaha.
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